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Abstrak 

Tujuan: Pada umumnya peternak mengunakan litter dari bahan sekam padi. Akan tetapi seiring 

dengan penurunan lahan persawahan, sekam padi sulit didapat dan harganya mahal. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan kembali litter yang telah digunakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh daur ulang terhadap kualitas litter 

dan udara pada pemeliharaaa broiler. 

Metode: Ternak yang digunakan dalam penelitian adalah day old chick (DOC) broiler Strain Ross 

Jumbo dengan rataan bobot badan 44,74±2,21 g/ekor. Perlakuan dibagi pada 3 mini closed house (LB: 

litter baru, LFPM: litter fermentasi pengeringan matahari, LFPA: litter fermentasi pengeringan 

dianginkan). Variabel meliputi kualitas litter (struktur pori, total bakteri, kadar air, daya serap) dan 

kualitas udara (karbon dioksida, amonia, konsentrasi hidrogen sulfida, dan debu total). Data kadar 

air dan daya serap litter didesain menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dan dianalisis ragam 

(SAS 9.0). Data total bakteri, struktur pori litter dan kualitas udara dianalisis secara deskriptif.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kembali litter yang telah didaur ulang 

tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air dan daya serap litter. Luas pori-pori litter pada ketiga 

perlakuan menunjukkan hasil yang tidak berbeda. Litter yang difermentasi dan dikeringkan dengan 

sinar matahari menunjukkan penurunan total bakteri total (57,75%), sedangkan litter yang 

difermentasi dan dianginkan (41%). Kadar karbon dioksida, amonia, hidrogen sulfida, dan debu 

total pada semua perlakuan berada dalam kisaran normal. 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa penggunaan kembali litter yang telah didaur ulang tidak 

menurunkan kualitas litter dan kualitas udara dalam pemeliharaan ayam broiler. 

Kata Kunci: Broiler; Litter baru; Fermentasi litter; Kualitas litter; Kualitas udara 

Abstract 

Objective: In general, farmers use litters from rice husks. However, along with the decline in paddy 

fields, rice husk is difficult to obtain and the price is expensive. One effort that can be done is to 

reuse the litter that has been used. The purpose of this study is to analyze the effect of recycling on 

the quality of litter and air in raising broiler. 

Methods: Two hundred day old chick (DOC) males strain Ross jumbo with an average body weight 

of 44.74±2.21 g were used in this research. The research treatmens were divided into 3 mini 

closed-house cages (LB: new litter, LFPM: litter fermented and sun-dried, LFPA: litter fermented and 

aerated). The data of litter quality (pore structure, total bacteria, moisture content, and adsorption 

percentage) and air quality (carbon dioxide, ammonia, hydrogen sulfide concentration, and dust 
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total) were collected. The data of moisture and adsorption percentage of litter were analyzed 

statistically using Completely Randomized Design (SAS 9.0). Total bacteria, litter pore structure and 

air quality were analyzed using descriptive analysis. 

Results: The results showed that reusing litter did not influence the percentage of moisture and litter 

adsorption. The pore surface area of litter was not affected by the different treatments. The 

fermented and sun-dried litter showed a larger decreasing of total bacteria (57.75%) compare to the 

fermented and aerated litter (41%). Carbon dioxide, ammonia, hydrogen sulfide concentration, and 

dust total in all treatments were within the normal standard. 

Conclusions: In conclusion, litter and air quality were not affected by reusing litter. 

Keywords: Air quality; Broiler; Litter fermentation; Litter quality; New litter 

PENDAHULUAN 

 

Industri peternakan di Indonesia terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

permintaan protein hewani baik daging 

maupun telur. Daging broiler merupakan 

penyumbang sebagian besar kebutuhan 

protein hewani di Indonesia. Konsumsi 

daging broiler mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, pada tahun 2013 konsumsi daging 

broiler mencapai 12,75 kg/kapita dan pada 

tahun 2017 meningkat menjadi 15,07 

kg/kapita [1]. Perkembangan peternakan 

broiler ini juga berdampak pada 

meningkatnya jumlah limbah yang 

dihasilkan. Limbah peternakan selama ini 

menjadi perhatian yang serius karena 

dampak negatifnya terhadap lingkungan, 

kesehatan hewan dan keselamatan pekerja 

[2]. Salah satu jenis limbah yang dihasilkan 

yaitu litter bekas pemeliharaan. 

 Litter merupakan alas kandang yang 

berfungsi untuk menyerap air, menyerap 

ammonia, isolasi panas, dan meminimalkan 

ayam kontak langsung dengan lantai. 

Kualitas litter merupakan faktor penting 

dalam pemeliharaan broiler karena akan 

mempengaruhi kesehatan, performa, 

kesejahteraan broiler, dan produk yang 

dihasilkan. Litter yang basah dan lembab 

akan mengeluarkan bau busuk dan memicu 

timbulnya beberapa penyakit seperti coryza, 

coccidiosis, infeksi jamur dan parasit pada 

usus [3].  

Peternak broiler di Indonesia pada 

umumnya menggunakan litter dari bahan 

sekam padi, hal ini karena sekam padi 

merupakan bahan yang sangat baik untuk 

menjaga kelembaban. Penggunaan sekam 

padi sebagai litter saat ini hanya digunakan 

untuk satu periode dan setelah itu diganti 

dengan litter yang baru. Peternak dengan 

jumlah yang banyak harus menyediakan 

sekam padi dalam jumlah yang banyak pula. 

Seiring dengan penurunan luas sawah yang 

dikonversikan menjadi lahan pemukiman, 

sekam padi menjadi sulit didapat dibeberapa 

daerah dan harganya mahal. Data BPS 

menunjukakan bahwa selama lima tahun 

terakhir luas lahan persawahan terus 

mengalami penurunan. Pada tahun 2014 

tercatat luas lahan persawahan mencapai 

8.111.593 Ha, menurun di tahun 2018 menjadi 

sekitar 7.105.145 Ha [1]. Di beberapa daerah 

sekam padi juga sulit didapat karena panen 

padi yang hanya satu tahun sekali. Perlu 

upaya untuk mengatasi kelangkaan sekam 

padi di masa mendatang. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan daur ulang litter dengan cara 

fermentasi agar dapat digunakan kembali.  

Fermentasi merupakan suatu proses 

penguraian atau perombakan bahan organik 

yang dilakukan dalam kondisi tertentu oleh 

mikroorganisme fermentatif. Komponen yang 

terkandung dalam litter bekas sebagai bahan 

fermentasi meliputi: Air, karbon (C), nitrogen 

(N), dan bahan organik lainya [4]. Litter bekas 

juga mengandung banyak bakteri patogen 

seperti Enterobacteriaceae, Salmonella sp, 

Escherichia coli, Shigella sonnei, Campylobacter 

dan bakteri lainya [5]. Fermentasi litter dapat 

mengurangi total bakteri patogen pada hari 

ke-2 dan ke-4 pada suhu 62oC, fermentasi juga 

dapat mengurangi berat, volume dan bau [6]. 

Litter yang telah difermentasi memiliki kadar 

air yang belum memenuhi syarat sebagai 

bahan litter yang baik. Kadar air litter setelah 

dilakukan fermentasi selama 12 hari berkisar 

antara 29-39oC. Perlu dilakukan upaya untuk 
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menurunkan kadar air tersebut. Penerapan 

daur ulang litter telah banyak dilakukan, akan 

tetapi masih sebatas untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap produktifitas. Dalam 

penelitian ini kami melakukan pengamatan 

kualitas litter dan udara yang merupakan 

faktor penting dalam pemeliharaan broiler. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji dan menganalisis pengaruh daur 

ulang terhadap kualitas litter dan kualitas 

udara dalam pemeliharaan ayam broiler. 

Diharapkan dengan penggunaan litter daur 

ulang dapat menggantikan penggunaan litter 

baru tanpa menurunkun kualitasnya dan 

tidak mempengaruhi kualitas udara dalam 

kandang. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Sebanyak 120 ekor day old chick (DOC) 

jantan strain Ross Jumbo digunakan dalam 

penelitian ini, sekam padi baru dan litter 

bekas digunakan sebagai perlakuan serta 

pakan yang diberikan adalah BR 511 untuk 

fase starter dan BR 512 untuk fase finisher.  

 

Fermentasi litter  

Litter bekas yang diperoleh dari 

peternakan sekitar kemudian dibersihkan 

dari bulu dan benda asing lainya 

menggunakan alat pemisah manual. 

Selanjutnya litter diaerasi sampai dengan 

kadar air 50% secara merata. Litter kemudian 

ditumpuk dan di tutup mengunakan plastik 

sehingga dalam keadaan anaerob. Diamkan 

selama 7 hari sampai proses fermentasi 

sempurna [7]. Pada hari terakhir litter 

dibongkar. Selanjutnya sebagian litter 

dianginkan selama 2 hari dan sebagian lagi 

dikeringkan dibawah sinar matahari selama 2 

hari.  

 

Pemeliharaan  

Sebanyak 120 day old chick (DOC) broiler 

Strain Ross Jumbo dipelihara selama 5 

minggu yang dibagi dalam tiga unit kandang 

mini closed house dengan luas masing-masing 

3x3 m2. Satu kandang terdiri dari empat unit 

percobaan dengan luas 1x1 m2, 

masing-masing unit percobaan terdiri dari 10 

ekor ayam. Sebagai pemanas digunakan 

lampu pijar 60 watt. Pemberian pakan dan 

minum dilakukan ad libitum terkontrol dua 

kali sehari. Pakan yang digunakan pada fase 

strarter adalah BR511 dengan kandungan 

protein 22% dan EM 2900 kkal/kg, fase finisher 

diberikan pakan BR512 dengan kandungan 

protein minimal 20% dan EM 3000 kkal/kg.  

 

Peubah yang diamati 

Penelitian ini didesain mengunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

perlakuan litter baru (LB), litter 

fermentasi+pengeringan matahari (LFPM), 

dan litter fermentasi+dianginkan (LFPA) 

dengan 4 ulangan litter perlakuan yang 

diambil secara acak pada setiap perlakuan. 

 

Kualitas litter 

Pengambilan data kualitas litter meliputi 

kadar air, total bakteri, struktur pori-pori litter 

dan daya serap litter. Analisa proksimat 

dilakukan untuk mengetahui kadar air litter. 

Stuktur pori-pori litter diamati denga 

mikroskop elektron jenis Scanning Electron 

Microcope (SEM) dan luas permukaan pori 

diukur menggunakan software ImageJ [8]. 

Daya serap litter dihitung sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia [9]. Perhitungan 

jumlah bakteri dilakukan untuk mengetahui 

jumlah total bakteri dengan menggunakan 

metode total plate count [10].  

 

Kualitas udara 

Pengambilan data kualitas udara 

dilakukan di dalam kandang mini closed house 

pada awal minggu ke-5. Kualitas udara yang 

diamati meliputi kadar kadar amonia (NH3), 

Tabel 1. Rataan kadar air dan daya serap litter yang telah didaur ulang 

Parameter 
Perlakuan 

LB LFPM LFPA 

Kadar air (%) 9,96±1,17 9,51±1,21 9,61±1,56 

Daya serap (%) 166,75±9,46 167,50±8,89 163,50±8,43 

LB, litter baru; LFPM, litter fermentasi dan pengeringan matahari; LFPA, litter fermentasi dan dianginkan. 
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Gambar 1. Struktur pori-pori litter dengan 2000x pembesaran. a, litter baru; b, litter fermentasi + 

dikeringkan; c, fermentasi + dianginkan 

karbon dioksida (CO2), hidrogen sulfida (H2S) 

dan debu total.  

Pengujian amonia diukur menggunakan 

spektrophotometer dengan panjang 

gelombang 630 nm, Pengujian CO2 dilakukan 

menggunakan alat ukur komposisi gas 

otomatis. Pengujian H2S dilakukan dengan 

mengunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 670 nm [11] dan pengujian debu 

total dilakukan dengan cara mengambil debu 

di udara mengunakan low volume dust sample 

(LVS). Kadar debu total yang diukur 

ditentukan secara gravimetri [12]. 

 

Analisis data 

Data kualitas litter (daya serap dan kadar 

air litter) dianalisis mengunakan analisis 

ragam (analysis of variance/ANOVA). Jika 

menunjukkan perbedaan nyata dilanjutkan 

dengan uji tukey [13]. Analisis data 

mengunakan program software SAS 9.4. Data 

total bakteri, struktur pori-pori, dan kualitas 

udara yang diperoleh di analisa secara 

deskriptif. 

 

HASIL 

 

Struktur pori-pori litter 

Pengamatan struktur pori-pori litter 

dilakukan untuk mengetahui penampakan 

serta luas permukaan dari pori-pori litter 

yang telah didaur ulang. Hasil pengamatan 

menggunakan mikroskop SEM ditunjukkan 

pada Gambar 1. Berdasarkan hasil 

pengamatan SEM dengan perbesaran 2000x 

dan dilanjutkan dengan pengukuran 

menggunakan software ImageJ dapat 

diketahui bahwa luas permukaan pori-pori 

litter baru 355,58 nm2, litter fermentasi 

pengeringan matahari 362,53 nm2 dan litter 

fermentasi dianginkan 365,41 nm2. Luas 

permukaan ketiga perlakuan relatif sama dan 

struktur pori–pori litter juga tidak tertutup. 

Pada permukaan litter yang difermentasi 

terlihat adanya proses degradasi yang 

disebabkan oleh aktivitas bakteri pengurai. 

 

Total bakteri 

Salah satu tujuan daur ulang 

menggunakan metode fermentasi adalah 

untuk mengurangi total bakteri yang ada 

pada litter bekas, sehingga tidak 

menimbulkan efek negatif pada pemeliharaan 

selanjutnya. Fermentasi merupakan suatu 

proses penguraian bahan organik yang 

dilakukan dalam kondisi tertentu oleh 

mikroorganisme fermentatif. Berdasarkan 

penelitian diperoleh data rataan total bakteri 

pada litter yang disajikan pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa total bakteri pada litter yang telah 

didaur ulang (LFPM dan LFPA) lebih rendah 

dibandingkan dengan litter bekas. Proses 

fermentasi litter dan pengeringan matahari 

dapat menurunkan total bakteri sampai 

dengan 57.75%. Fermentasi litter dan 

pengeringan dengan dianginkan dapat 

menurunkan total bakteri litter sampai 

dengan 41%. 

 

Kadar air dan daya serap 

Kadar air yang rendah merupakan salah 

satu syarat yang harus dipenuhi sebagai 

bahan litter yang baik. Kadar air berpengaruh 

terhadap kemampuan menyerap suatu 

bahan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

data rata-rata kadar air dan daya serap litter 

perlakuan disajikan pada Tabel 1.  
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Berdasarkan hasil analisis statistik kadar air 

litter dan daya serap menunjukkan tidak ada 

perbedaan nyata antara litter baru dan litter 

daur ulang. Rata-rata kadar air litter berkisar 

antara 9,51±1,21%-9,96±1,17%. Nilai daya 

serap litter berkisar antaran 

163,50±8,43-167,50±8,89%.  

 

Amonia (NH3) 

Emisi amonia dari usaha peternakan 

selama ini menjadi perhatian yang serius 

karena dampak negatifnya terhadap 

lingkungan, kesehatan hewan dan 

keselamatan orang yang bekerja di 

peternakan [2]. Kadar amonia yang tinggi 

dalam kandang akan berpengaruh buruk 

terhadap performa, efisiensi pakan dan 

kesejahteraan hewan [14]. Berdasarkan hasil 

penelitian, kadar ammonia tertinggi pada 

perlakuan LFPA sebesar 5,28 ppm, 

selanjutnya LFPM 2,24 ppm dan terendah 

pada LB 1,49 ppm. 

 

Hidrogen sulfida (H2S) 

Hidrogen sulfida merupakan salah satu 

senyawa sulfur yang mudah menguap, 

sangat berbau, tidak berwarna, dan larut 

dalam air. Gas ini dihasilkan dari proses 

penguraian kotoran yang didalamnya 

terkandung sulfur oleh bakteri sulfat [15]. Gas 

tersebut toksik bagi manusia dan hewan serta 

dapat meningkatkan kerentanan penyakit 

dan mengganggu efisiensi aktivitas para 

pekerja [16]. Hasil analisis H2S didalam 

kandang broiler yang dipelihara 

menggunakan litter daur ulang (Tabel 2) 

menunjukkan bahwa kadar H2S antar 

perlakuan relative sama. Pada perlakuan LB 

kadar H2S 0,0032 ppm, LFPM 0,0039 ppm, 

dan LFPA 0,0032 ppm.  

Karbon dioksida (CO2) 

CO2 merupakan gas tidak bewarna dan 

tidak berbau yang dihasilkan dari proses 

respirasi ternak sebagai hasil akhir dari 

proses metabolisme dan kotoran. CO2 menjadi 

salah satu indicator dalam menentukan 

kualitas udara di lingkungan peternakan [17]. 

Hasil analisis kualitas udara menunjukkan 

terjadi peningkatan kadar CO2 pada kandang 

yang menggunakan litter daur ulang. Pada 

perlakuan LB sebesar 0,026 ppm, LFPM 0,039 

ppm, dan LFPA sebesar 0,042 ppm. 

  

Debu total 

Debu merupakan partikel kecil yang 

berukuran kurang dari 100µm. Debu pada 

peternakan berasal dari litter, pakan, bulu 

yang rusak, dan kotoran [18]. Hasil analisis 

debu total didalam kandang broiler yang 

dipelihara menggunakan litter daur ulang 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa kadar debu 

paling tinggi pada perlakuan LB 9,30 

mg/Nm3, selanjutnya LFPM 4,65 mg/Nm3, 

dan terendah pada LFPA 1,21 mg/Nm3. 

 

PEMBAHASAN 

 

Struktur pori-pori litter 

Struktur pori-pori litter dan juga luas 

permukaan litter dari ketiga perlakuan 

relative sama, ini menandakan bahwa proses 

fermentasi dan juga perlakuan pengeringan 

tidak merusak dan menutup struktur 

pori-pori litter. Hal ini didukung dengan hasil 

uji daya serap serta kadar air yang 

menunjukkan tidak berbeda nyata antar 

perlakuan, sehingga tidak mempengaruhi 

kemampuan adsorbsi. Adsorbsi merupakan 

fenomena fisik yang terjadi saat 

molekul-molekul gas atau cair mengalami 

Tabel 2. Konsentrasi NH3, H2S, CO2 dan debu total di dalam kandang pemeliharaan broiler 

Parameter 
Perlakuan 

Standar 
LB LFPM LFPA 

NH3 (ppm) 1,49 2,24 5,28 <25 

H2S (ppm) 0,0032 0,0039 0,0032 <0.02 

CO2 (ppm) 0,026 0,039 0,042 <3000 

Debu total (mg/Nm3) 9,30 4,65 1,21 <230 

LB, litter baru; LFPM, litter fermentasi dan pengeringan matahari; LFPA, litter fermentasi dan dianginkan. 
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Gambar 2. Rataan total bakteri litter. LB, litter baru; LFPM, litter fermentasi dan pengeringan 

matahari; LFPA, litter fermentasi dan dianginkan 

 

kontak dengan suatu permukaan padatan 

dan sebagian dari molekul-molekul 

mengembun pada permukaan padatan 

tersebut [19].  Pada gambar SEM dapat 

dilihat bahwa struktur permukaan litter daur 

ulang mengalami degradasi. Hal ini 

disebabkan karena terjadi proses perombakan 

bahan organik yang dilakukan oleh bakteri 

fermentative. Pada suhu >50oC dengan 

kelembapan 40-60% memungkinkan bakteri 

fermentative untuk mengurai bahan organik 

menjadi partikel yang lebih sederhana [20]. 

 

Total bakteri 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa total bakteri pada litter yang 

telah didaur ulang (LFPM dan LFPA) lebih 

rendah dibandingkan dengan litter bekas. 

Pada litter bekas total bakteri mencapai 

8,9x106 cfu/g, setelah dilakukan fermentasi 

dan dianginkan total bakteri menurun hingga 

5,25x106 cfu/g, terjadi penurunan 41%. Pada 

fermentasi dan pengeringan dengan bantuan 

sinar matahari menurun sampai 3,76x106  

cfu/g atau 57,75%. Penurunan total bakteri 

terjadi karena proses fermentasi yang 

menghasilkan panas. Kondisi panas ini yang 

akan membunuh sebagian bakteri yang ada 

pada litter. Fermentasi litter yang ditutup 

dengan plastik selama satu minggu dapat 

meningkatkan suhu litter lebih dari 50oC dan 

selama proses fermentasi sangat efektif dalam 

mengeliminasi jumlah bakteri coliform [21]. 

Penurunan jumlah bakteri pada perlakuan 

daur ulang juga karena terbentuknya amonia 

dari proses fermentasi yang akan membunuh 

bakteri. Proses fermentasi tertutup akan 

menghasilkan konsentrasi amonia yang lebih 

tinggi pada hari 1-7. Amonia akan 

mempengaruhi proses metabolisme sel, 

glikolisis dan siklus asam sitrat pada bakteri. 

Amonia juga menyebabkan perubahan pH 

intraseluler, yang mempengaruhi proton 

gradien dan menghambat endositosis dan 

eksositosis, sehingga menyebabkan kematian 

sel [22].  

 

Kadar air dan daya serap 

Berdasarkan hasil analisis statistik kadar 

air litter dan daya serap menunjukkan tidak 

ada perbedaan nyata antara litter baru dan 

litter daur ulang. Nilai kadar air dalam 

penelitian ini masih sesuai standar kadar air 

litter yang baik yaitu kurang dari 25%. Kadar 

air litter yang baik untuk digunakan sebagai 

alas kandang apabila kurang dari 25% [23]. 

Kadar air dalam litter erat hubunganya 

dengan kemampuan litter dalam melakukan 

penyerapan. Semakin rendah kadar air dalam 

litter maka kemampuan menyerapnya akan 

semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kadar 

air litter diantaranya asal bahan, jenis bahan 

serta pengolahan bahan sebelum digunakan 

sebagai litter. Kandungan air dalam suatu 

bahan berpengaruh pada kemampuan 

penyerapanya. Bahan litter yang baik 

bilamana memiliki daya serap tinggi. 

Semakin tinggi daya serap litter maka 

kemampuan untuk menyerap kelembapan 

juga akan semakin baik [24]. 

 

Amonia (NH3) 

Tingginya kadar ammonia pada LFPA 

dibandingkan dengan perlakuan lainya 

disebabkan karena total bakteri pada 
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perlakuan LFPA yang juga lebih banyak. 

Bakteri berperan dalam pembentukan amonia 

melaluai proses dekomposisi. Semakin 

banyak total bakteri dalam litter maka 

kemampuan untuk mendekomposisi akan 

semakin tinggi. Amonia dihasilkan dari 

proses dekomposisi kotoran oleh bakteri 

penggurai khususnya bakteri eurolitik. 

Bakteri eurolitik menghasilkan enzim urease 

yang selanjutnya digunakan untuk memecah 

nitrogen dalam kotoran menjadi amonia [25]. 

Hasil analisis kualitas udara (Tabel 2) 

menunjukkan bahwa kadar amonia dari 

penelitian ini masih dalam batas ambang 

normal. Ambang batas amonia dalam 

pemeliharaan broiler adalah 25 ppm. Kadar 

ammonia diatas ambang batas akan 

menyebabkan iritasi mata, gangguan saluran 

pernapasan, dan efek negative lainya [26]. 

 

Hidrogen sulfida (H2S) 

Hasil analisis H2S menunjukkan bahwa 

kadar H2S antar perlakuan relative sama. Hal 

ini disebabkan karena konsumsi pakan serta 

kandungan nutrisi pakan yang diberikan 

sama baik kandungan energi maupun 

proteinya. Ekskreta yang masih mengandung 

sisa-sisa protein akan diurai oleh bakteri 

pengurai menjadi asam-asam amino. Asam 

amino terutama sistin dan methionine yang 

mengandung sulfur ini kemudian kembali 

didegradasi menjadi senyawa yang 

sederhana oleh bakteri sulfat sehingga 

terbetuk hidrogen sulfide. Kadar H2S dalam 

penelitian ini tergolong rendah dan masih 

dalam ambang batas normal, ambang batas 

H2S untuk ayam adalah 0,02 ppm [27].  

 

Karbon dioksida (CO2) 

Meningkatnya kadar CO2 pada 

perlakuan LFPM dan LFPA disebabkan 

karena jumlah total bakteri yang lebih 

banyak. Selain dihasilkan dari proses 

metabolism ayam, CO2 juga dihasilkan dari 

proses metabolism bakteri yang ada didalam 

kandang. Kadar CO2 dalam penelitian ini 

tergolong rendah dan masih dalam batas 

ambang normal. Ambang batas CO2 di 

lingkungan peternakan yaitu 3000 ppm. 

Konsentrasi CO2 di udara yang terlalu tinggi 

akan menyebabkan gangguan sirkulasi dan 

menurunnya nafsu makan. Pada industri 

peternakan  kadar  CO2  dipengaruhi  oleh  

bobot badan dan ventilasi kandang [28]. 

 

Debu total 

Tingginya kadar debu pada perlakuan 

LB disebabkan karena aktifitas ayam yang 

lebih aktif dibandingkan dengan perlakuan 

yang lain. Kadar NH3 dan CO2 pada 

perlakuan LB yang lebih rendah juga menjadi 

salah satu factor yang menyebabkan ternak 

lebih aktif bergerak. Partikel debu di udara 

salah satunya disebabkan karena adanya 

gesekan antara ayam dengan litter secara 

terus menerus [29]. Hasil pengamatan 

tingkah laku selama penelitian menunjukkan 

bahwa pada perlakuan LFPA dengan kadar 

NH3 dan CO2 yang lebih tinggi ayam 

cenderung lebih pasif sehingga debu total di 

udara lebih sedikit. Debu total dalam 

penelitian ini masih jauh dibawah ambang 

batas normal, sehingga tidak sampai 

mengganggu kesehatan dan performa ternak. 

Standar baku mutu PP RI No.41 Tahun 1999 

yaitu sebesar 230 mg/Nm3. 

 

KESIMPULAN 

 

Litter bekas yang telah diolah dengan 

fermentasi dapat digunakan kembali sebagai 

litter broiler dengan kualitas yang sama 

dengan litter baru.  
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